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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i un-
tuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp
100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau
pemegang hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta se-
bagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau
pemegang hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta se-
bagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan atau huruf g, untuk penggunaan secra komesial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda pal-
ing banyak Rp 1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah)

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling
banyak Rp 4.000.000.000.00 (empat miliar rupiah)
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PENGANTAR KETUA UMUM
DEWAN PENGURUS PUSAT
PERSATUAN UMMAT ISLAM

lhamdulillah, buku “Wasathiyahy PUI
Aiialam Ahlus Sunnah wal Jama’ah” ini
elah selesai ditulis. Buku ini merupa-
kan syarah (penjelasan) Deklarasi Palembang

(Washathiyah Islam) saat Muktamar seabad
PUI ke-13 di Palembang 2015.

Deklarasi Palembang sendiri adalah salah
satu keputusan strategis yang diamanahkan ke-
pada Pimpinan Pusat PUI untuk dirumuskan
dan dijadikan pedoman amaliah bagi warga PUL.
Karena itu, Pimpinan Pusat menerbitkan buku
ini agar menjadi panduan warga PUI dalam me-

vy
DEWAN PENGURUS PUSAT PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI) “‘%g{

5N
V ©



mahami nilai-nilai Islam dan menjadi panduan
dalam dakwah amar makruf nahi munkar.

Inti dari Deklarasi Pelembang adalah sikap
PUI tentang Wasathiyah (Moderat), yaitu sikap
jalan tengah dan keluwesan (samahalk) di dalam
kehidupan berislam dan berdakwah. Dengan
melihat fenomena adanya sikap ghuluw (ber-
lebihan) dan tasabul (memudah-mudahkan) da-
lam beragama di masyarakat, perlu kiranya PUI
memberikan panduan yang mencerahkan.

Untuk mencapai sikap Wasathiyah, setiap warga
PUI berkewajiban terus meningkatkan pemahaman
akan doktrin intisab dan ishiah tsamaniyah melalui
kegiatan rutin a’lim ishlah yang dilaksanakan oleh
struktur PUL. Wasathiyah tidak mungkin lepas dari
keduanya sebagai landasan PUI.

Walaupun buku ini disajikan cukup ringkas,
semoga tetap dapat memberikan pencerahan
dan spirit dalam meningkatkan keislaman dan
aktivitas dakwah secara aplikatif.

Ketua Umum DPP PUI,
H. NURHASAN ZAIDI
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PENGANTAR
KETUA MAJELIS SYURA PUI

UI berdiri pertama kali ditandai dengan
Phadirnya Hayatul Qulub, sebuah gerak-

an keagam aan yang dimotori oleh KH.
Abdul Halim di Majalengka, pada tahun 1911
dan hadirnya Al-Ittihadiyyatul Islamiyyah yang
didirikan oleh KH Ahmad Sanusi di tahun
1931. Berarti PUI ini sejak tahun 2011 lalu
(merujuk ke Hayatul Qulub) sudah berumur
satu abad. Para Pendiri PUI, KH. Abdul Halim,
Mr Syamsudin, dan KH. Ahmad Sanusi, adalah
di antara tokoh-tokoh terbaik bangsa. Alham-
dulillah, di tahun 1990, telah dilakukan peng-
anugerahan kepada ketiga tokoh PUI tersebut
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dengan diberikannya gelar Bintang Maha Pute-
ra, bahkan di tahun 2008, salah satu di antara
mereka, KH. Abdul Halim, dinobatkan sebagai
Pahlawan Nasional.

Sebagai ormas yang dibangun di atas akidah
Ablussunnah wal Jama’ah, yakni akidah yang
bersumber dari Al Quran dan As Sunnah yang
diungkapkan dengan sabdanya: ma ana ‘alailn
wa ashhabi, prinsip keyakinan Nabi Muham-
mad SAW dan para sahabatnya, maka PUI ha-
dir untuk menjaga dan mempertahankan akidah
ini, meskipun banyak kendala ditemukan di
tengah perjalanannya. Di antara tugas PUI da-
lam mewujudkan konsekuensi daripada akidah
tersebut, sebagaimana Laporan Amal 2009-
2014 yang pernah disampaikan, adalah mewu-
judkan komunitas (jama’ah) masyarakat Islam
yang wasath dan mandiri. Hal ini akan bisa
dicapai dengan meningkatkan kualitas kaderi-
sasi berbasis iman, ilmu dan amal; mendorong
kerjasama di antara stake-holders PUI yang lebih
aktif; dan mengembangkan amal usaha sosial
PUI secara berkelanjutan berbasis komunitas
(jama’ah). Termasuk mengkonstruksi ulang

,@)\@
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gerakan pendidikan PUIT berbasis wakaf.

Untuk mengisi kebutuhan lapangan amal
PUI yang luas tersebut, kaderisasi sangat pen-
ting karena memengaruhi pasang surut organi-
sasi. Jika kita masih menemukan kesulitan dalam
momentum regenerasi, hal itu terjadi karena
lemahnya pengkaderan. Memiliki kader yang
memahami mengapa ia harus bergerak bersa-
ma PUI adalah sebuah tantangan kita hari ini.
Penguatan konsep Wasathiyah PUI yang diam-
bil dari pemahaman Ahlussunah wal Jama’ah
ini, diharapkan dapat semakin mengokohkan
konten PUI dalam menarik sebanyak-banyak-
nya generasi muda beramal jama’i bersama PUL

Diluncurkannya panduan Wasathiyah PUI
ini mempertegas posisi Persatuan Umat Islam
di dalam kiprahnya membangun persatuan
sekaligus aliansi strategis di antara umat Islam.
Melahirkan pribadi yang mampu berpikir adil
dan memilih sesuatu yang paling tepat atau ter-
baik pada suatu kondisi yang dihadapi dengan
panduan Al-Qur’an dan As-Sunnah adalah ke-
biasaan tinggi generasi salafiushshalih. Kemam-
puan intelektual inilah di antara yang dimaksud-

e,
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kan dalam Surat Al-Baqarah [2] ayat 143.

Di tengah persoalan keumatan yang sema-
kin menantang hari ini, PUI harus tampil di
garda terdepan menghadirkan solusi perekat
kekuatan umat, inisiatif inovasi proyek besar
bersama keumatan, dan ujung tombak kampa-
nye wasathiyah di tubuh umat.

PUI harus mampu melahirkan kader-kader
dengan kapasitas besar seperti KH. Abdul Halim,
Ajengan Ahmad Sanusi, Mr Syamsuddin, dan
selainnya, dengan seluruh amaliyah wasathiyah
mereka yang telah melahirkan solusi besar bagi
bangsa Indonesia. Saatnya kader-kader PUI hari
ini dan di masa mendatang untuk mengulangi
kisah sukses mereka, bahu-membahu membe-
sarkan PUI in1 agar menjadi ormas terbesar di
Indonesia. Berawal dari revitalisasi pendidikan
PUI sebagai tumpuan kaderisasi, kembali kita
akan persembahkan tokoh-tokoh terbaik untuk
bangsa Indonesia bahkan dunia, &z idznillah.

Ketua Majelis Syura PUI,
DR. KH. AHMAD HERYAWAN, Lc., M.Si
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1. AHLUSSUNNAH
WAL JAMAAH

hlussunnah wal jama’ah adalah istilah
A}rllimg mengandung 3 (tiga) kata untuk
engidentifikasi kaum Muslimin yang

secara konsisten mengikuti ajaran Islam dengan
benar. Kata ‘2l bermakna pengikut, sementara
kata ‘as-sunnak’ bermakna jalan dan perbuatan
(at-thariqah) yang ditempuh Nabi Muhammad
# dan para sahabatnya yang bersih dari syub-
hat dan syalwat. Sementara kata ‘al-jama’aly
bermakna mayoritas kaum muslimin (as-sawad
al-o’zham), para sahabat, para mujtahid, atau
jjma’ kaum Muslimin terhadap suatu hukum
dan prinsip, atau jama’ah kaum Muslimin jika
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telah bersepakat memilih pemimpin yang sesuai
dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Rasulullah # pernah bersabda:

% s s “5‘ P o - RN - @ " Gl
V)01 3 ok il Gty S0 Je 31 G

b6 el Jsd b o a5 1156 803 2L
2=l 4l G

“Akan berpecah umatku ini menjadi tujuh pu-
luh tiga golongan. Semuanya masuk neraka kecuali
satu”. Mereka (para shahabat) bertanya: “Siapakah
ia wahai Rasulullah?”. Beliau menjawab: ‘Apa-apa
yang aku dan para shahabatku berada di atasnya”.
(HR. at-Tirmidzi No. 2641)

Cikal bakal eksistensi istilah Ahlussunnah
wal Jama’ah sebagai golongan yang selamat
(firgah an-najiyak) di antara 73 golongan yang
ada, ma ana ‘alaihs wa ashhabi, sejatinya mulai

dibutuhkan umat pasca wafatnya Nabi Muham-
mad .
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Kesepakatan untuk memilih sosok yang di-
usulkan Muhajirin, yakni Abu Bakar ash-Shid-
diq r.a. dari marga Taim yang dianggap terma-
suk marga paling rendah di kalangan Quraisy,
didukung oleh Anshar yang awalnya mengusul-
kan Sa’ad bin Ubadah r.a., juga Bani Hasyim
dan Abu Sufyan bin Harb ra. yang awalnya
mengusulkan Ali bin Abi Thalib r.a. Peristiwa
politik pertama yang luar biasa ini menunjukkan
kuatnya keimanan dan keislaman para sahabat
Nabi # sekaligus momen terbaik dari awal per-
satuan umat Islam.

Berpegang teguh kepada as-Sunnah dan
Jama’ah akan mengokohkan kaum Muslimin
di dalam mengatasi berbagai fitnah agama di
masa awal seperti para Nabi palsu seperti Thu-
lathah bin Khuwailid al-Asadi Musailamah al-
Kadzdzab, Sajah binti al-Harits, dan al-Aswad
bin Zaid al-Ansi, yang keseluruhannya berhasil
diperangi olh Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. Keber-
jama’ah para generasi awal mampu memenang-
kan pertempuran demi pertempuran melawan
musuh Islam.

£
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Istilah Ahlussunnah wal Jama’ah untuk per-
tama kalinya pernah disampaikan oleh Abdul-
lah ibn Abbas r.a. (3-68 H/ 619-688 M) ketika
menafsirkan Surat Ali Imran [3] ayat 106, se-
bagaimana dalam Tafsir Ibn Katsir:

aeledly 21 Jm dbsts g ol G

N p 1 (56 b 24 éﬁafd w’“ 4l

Adapun orang yang putih wajahnya mereka
adalah Ahlus Sunnah wal Jamaah, adapun orang
yang hitam wajahnya mereka adalah Ahlul Bidah
dan Sesat.

Istilah ini kemudian dipopulerkan oleh para
ulama seperti al-Hasan bin Yasar al-Bashri (21-
110 H/ 642-729 M), Muhammad bin Sirin
(33-110 H/ 654-729 M), Umar bin Abdul Aziz
(61-101 H/ 681-720 M), Malik bin Anas (93-
179 H/ 712-795 M. Di masa awal tersebut, isti-
lah ini untuk menegaskan bahwa mereka bukan
pengikut Jahmiyah, Qadariyah, Rafidhah, Kha-
warij, Murji’ah atau pengikut aliran keagamaan

,@)\@
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lainnya yang dikategorikan menyimpang dari
as-Sunnah.

Istilah Ahlussunnah wal Jama’ah kemudian
semakin membesar hari ini untuk mengidentifi-
kasi kaum Muslimin yang mengikuti salah satu
madzhab yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i
atau Hanbali) di bidang fikih, dan mengikuti
salah satu madzhab yang tiga (Asy’ari, Maturidi
dan Ahlul Atsar atau madzhabnya Ibn Taimiyah
al-Harrani) di bidang akidah dalam pengamalan
Islam sehari-hari.

Ahlussunnah wal Jama’ah adalah mereka
vang tidak pernah mencaci sahabat Nabi Mu-
hammad #, apalagi sampai mengkafirkannya.
Aliran Khawarij dahulu mengkafirkan “‘Utsman
bin Affan r.a., Zubair bin Awwam r.a., Thal-
hah bin Ubaidillah r.a., Ali ibn Abi Thalib r.a.,
Hasan dan Husein r.a., Abu Ayyub al-Anshari
ra., dan Abdullah Ibn Abbas r.a. Adapun Qa-
dariyah mengkafirkan Abdullah ibn Mas’ud r.a.,
sekaligus menghina fatwa Umar bin al-Khath-
thab r.a., ‘Utsman bin Affan r.a., dan Ali bin
Abi Thalib r.a. Demikian pula aliran lain seperti
Jahmiyah, Bakariyah, dan Najjariyah. Bahkan
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Syi’ah mengkafirkan semua sahabat kecuali Sal-
man al-Farisi, Abu Dzar, al-Miqdad, Abu Sasan,
Ammar, Abu Urwah, dan Syatirah.

Ahlussunnah wal Jama’ah adalah kaum
muslimin yang selamat di Akhirat nanti dengan
kehadiran mereka yang wajahnya putih berseri,
sementara aliran-aliran ahli bid’ah mereka bu-
kanlah golongan yang selamat dan hadir dengan
wajah mereka yang muram.

Keselamatan mereka raih karena selalu me-
melihara kerukunan di antara kaum muslimin
dan kebersamaan dalam amaliyah yang berman-
faat di tengah masyarakat. Kebiasaan memecah
kaum muslimin dalam banyak golongan atau
sekte kecil adalah kebiasaan ahli bid’ah yang
mengikuti hawa nafsu. Oleh karena itu, perbe-
daan pendapat di antara Ahlussunnah wal Ja-
ma’ah tidak akan pernah membawa kepada per-
pecahan (tafarrug), dan menjadi terpecah dalam
banyak golongan hanya karena persoalan fizru’
(percabangan).
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2. WASATHIYAH ISLAM

"l I ~erminologi Wasathiyah Islam menjadi
semakin akrab di telinga kaum muslim-
in dunia hari ini, termasuk di Indonesia.

Majelis Ulama Indonesia Pusat mengeluarkan
10 Karakteristik Wasathiyah dalam Pedoman
Dakwah Komisi Dakwah se-Indonesia untuk
menjadi panduan para pendakwah di Indonesia
agar dapat memberikan pemahaman yang kom-
prehensit kepada umat. Bermunculannya prak-
tik beragama atau pemahaman keberagamaan
yang ekstrim mendorong potensi melemahnya
persatuan di antara umat Islam dan menjauh-
nya dari pemahaman Ahlussunnah Wal Jama’ah
yang dianut oleh arus besar umat Islam sejak
masa ulama salafushshalih dahulu.
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Beberapa persoalan keumatan yang dapat
dijadikan landasan berpikir dan bergerak akan
pentingnya Panduan Wasathiyah PUI adalah
menguatnya penyebaran aliran yang berten-
tangan dengan Ahlussunnah wal Jama’ah, serta
tenomena merebaknya pemikiran sekuler, libe-
ral dan pluralisme agama. Termasuk menjadi
bagian problematika umat adalah munculnya
kondisi mental seperti kikir, boros, malas, tidak
menjaga keseimbangan hidup, dan sifat-sifat se-
jenis yang umumnya diakui negatif secara uni-
versal.

Ahlussunnah wal Jama’ah adalah arus besar
umat Islam yang diakui otoritasnya dalam me-
ngambil prinsip-prinsip emas dari panduan uta-
ma umat Islam: al-Qur’an dan as-Sunnah. Selain
menjadikan kedua sumber tersebut sebagai refe-
rensi utama dan pertama, metodologi memaha-
mi keduanya melalui pemahaman generasi sala-
fushshalilh adalah cara Ahlussunnah wal Jama’ah
menta’ati bimbingan Nabi Muhammad #. Ke-
samaan dalam metodologi inilah yang menjadi
ciri khas Ahlussunnah wal Jama’ah, sehingga
perbedaan pendapat yang terlahir sebagai buah

25
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dari konsekuensi logis dari pemahaman atas
teks-teks agama dapat disikapi dengan penuh
toleransi (tasamuh).

Persatuan Umat Islam (PUI) adalah salah
satu organisasi kemasyarakatan (ormas) Islam
yang cikal bakal berdirinya telah ada sejak se-
belum kemerdekaan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). KH. Abdul Halim di usia
20 tahun mendirikan Hayatul Qulub (HQ)
di tahun 1911, sementara KH. Ahmad Sanu-
si mendirikan Al-Ittihadiyatul Islamiyah (AI)
di tahun 1931. Kedua organisasi ini yang kelak
berfusi menjadi PUI yang membawa ruh se-
mangat persatuan di kalangan umat Islam.

Oleh karenanya perlu disusun Panduan
Wasathiyah PUI dalam bingkai konsep wasathi-
yah yang dikembangkan oleh Majelis Ulama
Indonesia Pusat agar menjadi panduan amaliyah
bagi warga PUL

5
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3. WASATHIYAH ISLAM
DALAM PANDANGAN PUI

asathiyah adalah Khittah Dakwah
PUI berlandaskan pada pada firman
Allah % dalam surat Al-Baqarah [2]

ayat 143:
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan
kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan
agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan
sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat,
kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang kepada manusia.”

Kata L.y’ bermakna berposisi di an-
tara dua sisi (bl o s sl o) gac gl Lawgl 32)1,
adil (‘adlan), dan tidak berat sebelah (khiyaran).
Sesuatu yang berada di tengah (wasath) ten-
tunya berseberangan dengan yang berada di
sisi pinggiran (ath-tharf). Jika terma pertama
bermakna kokoh dalam kebaikan yang bernilai
positif, maka yang kedua bermakna tidak ko-
koh dan bermuatan negatif. Disebutkan dalam
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sebuah hadits dari Rasulullah #:
ekl Hgo¥l p=

“Sebaik-baik perkara itu adalah pertengahan-

nya.”?

Pemaknaan wasath sebagai posisi yang uta-
ma dan ia berada di antara kedua pinggiran
tersebut juga dapat dimaknai dari kata ‘wustho’
dalam Surat Al-Baqarah [2] ayat 238:

A 134555 hog)l sally ool Jo ks

“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peli-
haralah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah
(dalam shalatmu) dengan khusyu’”

Pemaknaan wasath sebagai pertengahan
juga dapat diambil dari Surat Al-Adiyat [100]

2 Diriwayatkan Abu Ya'la dari ucapan Wahb bin Mu-
nabih, dan sanadnya jayyid, Jilbab Mar’atil Muslimah, hlm.

30 karya Al-Albani
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ayat 5:
\J/é/ e //;
& Wty Sy

“Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan
musuh.”

Di antara ciri wasathiyah adalah baik, adil,
mudah dan tidak mempersulit, tidak berlebihan
dan tidak meremehkan, hikmah atau selaras an-
tara ilmu dan amal, istiqamah dan tawazun.?

Wasathiyah PUI dibangun di atas 10 karak-
teristik wasathiyah yang dikembangkan oleh
MUI Pusat, yaitu mengambil jalan tengah
(tawassuth), berkeseimbangan (tawazun), lurus
dan tegas (¢’tidal), toleransi (tasamub), egaliter
non diskriminatif (musawal), musyawarah (syx-
ra), reformasi (ishlal), mendahulukan yang pri-
oritas (awlawiyah), dinamis, kreatif dan inovatif
(tathawwur), dan berkeadaban.*

3 Muhammad ash-Shalabi, al-Wasathiyah fi al-
Quran, dikutip Herliana dalam Al-Wasathiyah dalam Ishlah

Bab I Pedoman Dakwah Komisi Dakwah MUI
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PUI sebagai bagian dari wmmatan wasathan
bersepakat untuk menghilangkan ego-sektoral,
akhlak merasa dir1 paling benar, terbiasa mem-
beri stigma buruk dan rendah kepada orang
lain, hingga bermudah-mudah dalam menghu-
kumi, seperti mengkafirkan hingga mengha-
lalkan darah. Sifat keluwesan (samahah) dalam
Islam yang diyakini PUI mengarahkan war-
ganya pada sikap proporsional (¢’tidal), bahwa
ternyata kemudahan yang selama ini diduga ti-
dak bisa diambil justru sebenarnya terpuyji. Jika
umat Islam meninggalkan apa yang telah kokoh
di pertengahan, maka ia akan terdorong berger-
ak ke pinggiran, kepada kondisi yang berlebihan
(ghuluw) atau ekstrim (tatharruf), dan mem-
bawanya pada kondisi terlalu berlebih (ifrathi)
atau terlalu mengurangi atau terlalu sempit (zaf-
rith atau tagshir), di antara terlalu keras (tasyad-
dud) dan terlalu memudahkan (tasabbul). Allah
4 berfirman dalam surat Al-Maidah [5] ayat 77:

Vi B 5 K Y L st 8
155 ey J3 5o e B o Tl B

se-Indonesia.
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Katakanlah: “Hoi Abli Kitab, janganiah
kamu berlebib-lebihan (melampani batas) dengan
cara tidak benar dalam agamamun. Dan jangan-
lah kamu mengikuti hawa nafsu  orang-orang
yanyg telah sesat dabulunya (sebelum kedatangan
Muhammad) dan mereka telah menyesatkan keba-
nyakan (manusia), dan mereka tersesat davi jalan
yany lurus”.

Kata ‘g4 dalam ayat di atas berasal dari ter-
ma ‘G i 3% yang mengandung makna berle-
bihan melampaui batas-batas kebenaran. Sikap
Jhulww yang dilarang agama adalah ghuluw
madzmum., ghuluww bathil,® dan ini tentu berbeda
dengan bermudah-mudah (tagshir). Mewaspa-
dai ghuluw akan mencegah muslim terjatuh da-
lam sikap terlalu memberatkan diri (tasyaddud),
memaksa diri (takalluf), ekstrim (tanaththu’),
hingga melewati batas-batas syari’at Islam (7’¢-
dn). Oleh karenanya, hendaknya kaum muslim-
in selalu mengambil sikap pertengahan, baik

5 Merujuk pendapat Fakhruddin ar-Razi.
A
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dalam aqidah, ibadah, hukum, dan seluruh di-
mensi kehidupannya. Terdapat sebuah sya’ir
yang diangkat oleh ar-Raghib:

b b X caly oYl e 0 3 U Y,
o3 gl

“Dan jangan engkau berlebihan dalam sebuah
perkara, dan ambillah pertengahan, kedua tepi
ujung perkara adalah tercela.”

Berlebihan dalam agama adalah sikap yang
tidak pernah dipraktikkan oleh para sarjana
muslim sebelumnya. Mereka lebih memilih
untuk mempermudah daripada mempersulit,
mengumpulkan benang merah dari seluruh pan-
dangan otoritatif di masanya daripada fanatik
terhadap salah satu pandangan. Hal ini sejalan
dengan pesan Ali bin Abi Thalib®:

S ) oy I dagdl Lol e
JUll ] a5y g

B Lihat Thva ‘Ulumuddin. 18
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“Wajib bagi kalian menggunakan metode
yang paling pertengahan (namth al-awsath), yang
padanya yang berlebihan kembali, dan yang pada-
nya orang yang tertinggal menyusul.”

Sikap Wasathiyah akan melawan kebekuan
pikiran (jumwud) dan fanatisme buta, dan
pada saat yang sama melawan bisikan-bisikan
syaithan untuk menghindari dan meninggalkan
kewajiban syarr’at. Inilah Khittah Dakwah PUI
yakni Wasathiyah, metode pertengahan yang
dibutuhkan dalam ber-Islam. Rasulullah % per-
nah bersabda:

S AR

38 OF ¢ s LG (3 & 3415315,
c;:e“‘@éut;

‘.. Dan jauhilah oleh kalian sikap ghuluw
(berlebihan) dalam agama, karena sesungguhnya
orang-orang sebelum kalian telah binasa karena
sikap ghuluw (berlebihan) dalam agama.’ [HR. Ah-
mad (1/215, 347); an-Nasai (V/268); Ibnu Majah
No. 3029; Ibnu Khuzaimah No. 2867]

,@)\@
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Sikap Wasathiyah akan mencegah sesuatu
yang bersifat parsial (j#z’%y) untuk menentang
yang bersifat umum (kulliy), begitu juga mence-
gah area perbedaan (zhanniy) untuk menentang
area kepastian (qath’y). Dalam hal ini, kaidah-
kaidah syar’tyyah yang telah disepakati jangan
malah ditinggalkan, sehingga mampu mengko-
relasikan antara yang mubkamat dengan ragam
tuntutan zaman. Sebuah nasihat dart Mukhallad
bin Husayn:

Sl 48 ool W) b ) sl s e
wie gl yead gle bl il Logh dlala oy ol

“Allah tidak menganjurkan hamba kepada se-
suatu kecuali Iblis menghalanginya dengan dua per-
kara, tanpa peduli yang mana di antara keduanya
berhasil, apakah dengan sikap ghuluw dalam peng-
amalannya, atau dengan taqshir dalam pelaksa-

)’7
naannya.

- Lihat Talbis Iblis. hlm. 33
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Dibutuhkan dalam hal ini proses menim-
bang-nimbang (muwazanah), memetakan yang
lebih kuat (tarjir), menyusun landasan (ta’shil),
hingga pada perumusan ragam kaidah yang
mendorong lahirnya keseimbangan (tawazun)
dan proporsionalitas (2’tzdal). Imam Malik bin
Anas pernah berkata,

:
25

SE108 oo VI 85 45 20 2R 05l K

“Setiap orang perkataannya bisa diambil dan
ditinggalkan kecuali pemilik kubur ini”. [Adz Dza-
habi dalam Kitab Siyar Alam An-Nubala’ 8/93]

Mengetahui perbedaan pendapat di ka-
langan para ulama adalah di antara pra-syarat
memiliki sikap wasathiyah. Perbedaan di an-
tara mereka akan melahirkan keluasan wawasan
bagi warga PUI, sehingga akan semakin mudah
melakukan zhlah di tengah manusia. Disebut-
kan oleh para ulama, “Barangsiapa yang tidak
mengetahui perbedaan pendapat ulama maka
1a bukan orang alim. Barangsiapa yang tidak
mengetahui perbedaan pendapat fuqaha maka

,@)\@
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hidungnya tidak dapat mencium aroma figh.”

Pribadi wasathiyah akan memiliki kesadaran
bahwa mujtahid sebaiknya tidak mengingkari
mujtahid yang lain. Demikian pula pengikut
(mugallid) pun hendaknya tidak mengingkari
mugallid yang lain, apalagi sampai mengingkari
mujtahid. Bukanlah seorang alim jika ia tidak
mengetahui perbedaan pendapat di kalangan
imam mujtahid, dan tidaklah mencium aroma
tigh, jika ia tidak mengetahui perbedaan di ka-
langan fuqaha. Ragam perbedaan di kalangan
mujtahid melahirkan kekayaan tersendiri bagi
para penuntut ilmu. Berkata Imam al-Karmani:®

g b 5 Vgl sl sy (Y oy &S o
Ll il 38
“Barangsiapa yang mengikuti agama Islam,

in akan menemukan kaidah-kaidal berupa prinsip
dasar (ushul), dan percabangan (furw’), selurub-

8 Muhammad Ahmad ar-Rasyid, Politik Dakwabh,
Metodologi dan Dasar-dasar Ijtihad di Ranah Figh Dakwah,
Jakarta: Robbani Press, hlm. 289.

9 Lihat kutian Thn Haiar dalam Fath al-Bari. 14/83
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nya dalam bingkas wasathiyah.”

Sebagai contoh aplikasi sikap wasathiyah
PUI dalam kehidupan sehari-hari dapat dijelas-
kan sebagai berikut:

A. BIMBINGAN MAKAN

Makanan adalah gizi bagi jasad dengan tu-
juan agar jasad sehat dan kuat sehingga dapat
beramal dengan optimal. Kekurangan makanan
akan melemahkan jasad, kelebihan makanan
pun akan melemahkan jasad. Takaran yang se-
suai kebutuhan sangat dibutuhkan agar jasad
yang merupakan amanah dari Allah untuk dija-
ga dapat digerakkan untuk amal-amal perbaikan
yang variatif. Hal ini wujud wasathiyah dalam
makanan. Perintah untuk makan sebagaimana

Surat Al-Araf [7] ayat 31:

o)/.eo/ o”ﬁ o ~ % 1% a’{;a. a{);/",../\
‘ﬁﬂ‘ﬁbgﬁ'ﬁ’;‘““‘uf“‘*?vi“u‘ﬁ*"f"@ﬁ
. 0 3 < (@ T4 2\
B G edll EL N &) Ip 5 Vs
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang
indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan mi-
numlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesung-
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.”

Di antara takaran dimaksud sebagaimana
pernah disampaikan oleh Rasulullah #:

%v \
S

rb\ ‘w&-‘\«h)uﬁ‘/“ AP
I I O AR R Byl
Mwm&qgupwﬂu H
iy I i 94

Tidak ada bejana yang diisi oleh manusia yang
lebih buruk dari perutnya, cukuplah baginya me-
makan beberapa suapan sekedar dapat menegakkan
tulang punggungnya (memberikan tenaga), maka
jika tidak mau, maka ia dapat memenuhi perutnya
dengan sepertiga makanan, sepertiga minuman dan
sepertiga lagi untuk nafasnya. [HR. Ahmad I1V/132,
Ibn Majah No. 3349].

£
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B. BIMBINGAN INFAK

Menafkahkan sebagian harta adalah bim-
bingan agama yang akan mensucikan jiwa dan
melahirkan keberkahan yang banyak. Terdapat
mereka yang kikir, tidak mau memberi harta
sama sekali kepada setiap peminta yang datang
kepadanya, namun di sisi lain, banyak yang ber-
lebihan dalam mengeluarkan hartanya di luar
kemampuan atau lebih dari pemasukannya.
Perintah untuk memposisikan diri di antara ki-
kir dan berlebihan dalam berinfak, sebagaimana
Surat Al-Isra [17] ayat 29:

2z S0

Kb ¥y Jak ) G % JaF Y
& 15328 Gyl G388 Ladl)

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu ter-
belenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela
dan menyesal.”
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Terdapat syair terkenal dari Zuhari ibn Abi
Salma dalam syair-syair terkenal Arab pra-Islam
di kitab Muallagat:

S aeih J . Al JAgs U 15 56 2

o
R
3. 59~

/J%j‘v&

“Barang siapa yang berharta, lalu ia kikir de-
ngan hartanya itu terhadap kaumnya, tentulah dia
tidak digauli oleh mereka dan dicela.”

C. BIMBINGAN BERSIKAP BERANI

Berani adalah sikap di antara takut (jubn)
dan nekat (tahawur).'® Kualitas ishlah al-aqidah
akan membawa warga PUI pada karakter tidak
takut gagal, tidak takut kalah, tidak takut mati,
tidak takut tua, tidak takut hantu, dan bentuk-
bentuk ketakutan lainnya yang menghalangi-
nya untuk melahirkan prestasi terbaik dalam
hidupnya. Namun di sisi lain, ia juga memi-

10 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama,
Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI, hlm. 16.
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liki perencanaan yang matang agar apa yang
dilakukannya berbuah kesuksesan. Di dalam
Al-Lughatul Avabiyyah Al-Muw’ashirah, definisi
berani (asy-syaja’alr) dengan:

Lelgy ¢ o Raglie o OLGYI (S Ry gina 335
P54 Jodll 4] asdasy, 131 5 L

“Kekuatan jiwa yang mengokohkan seorang
manusia dalam melawan al-mihan (cobaan, ben-
cana, musibah, kesengsaraan, kemalangan); serta
menghadapi al-khathar (bahaya, resiko, kesulitan)
atau kepedihan; juga menggerakkan/mendorong
diri kepada suatu amal disertai tekad yang kuat.”

Oleh karena itu Allah % berfirman dalam
Surat Hud [11] ayat 112:

s, £ 5205 ¥ Jlas S8 g Sl B8 3226
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“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar,
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga)
kepada orang yang telah taubat beserta kamu dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya
Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

D. BIMBINGAN BERBICARA

Lisan diciptakan untuk berkata-kata, na-
mun jika tidak diprogram dan diarahkan untuk
melahirkan keberkahan, maka ia tetap berka-
ta-kata apa adanya, tanpa adanya bimbingan.
Islam tidak melarang berkata-kata, namun juga
menjaga agar tidak keluar kata-kata yang tidak
bermanfaat, sehingga pilihan diksi kata, hing-
ga intonasi suara dibimbing agar lahir kebaikan
dalam setiap untaian lisan. Allah % berfirman
dalam Surat Lugman [31] ayat 19:

@
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“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-bu-
ruk suara ialah suara keledai.”

Rasulullah # berpesan untuk memilih ka-
ta-kata yang baik dalam pesannya:

-

az z0 % 05/1 S { o/° - ¢ }; é‘ M HIEA
3 Jads 23 asdly AL Beg OF G4
w 50 /‘

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan
Hari Akhir maka hendaklah ia berkata baik atau
hendaklah ia diam.” [HR. al-Bukhari No. 6018,
Muslim No. 47]

E. BIMBINGAN IBADAH

Untuk melihat bagaimana prinsip wasathi-
yah dalam ibadah dapat terlihat pada bab Shalat.
Di satu sisi, beliau sentiasa menyeimbangkan
waktu malamnya antara waktu beristirahat dan
waktu beribadah (shalat tahajjud), namun di sisi
lain, di saat menjelang watatnya, dalam kondisi
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sakit keras, beliau tetap berupaya melaksanakan
shalat berjama’ah di masjid.
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr
bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan kepa-
da kami Abu Muawiyah dan Waki’ dari al-Amasy.
(Dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan
kepada kami Ali bin Muhammad berkata, telah
menceritakan kepada kami Waki’ dari al-Amasy
dari Ibrahim dari al-Aswad dari Aisyah ia berka-
ta, “Ketika Rasulullah % sakit yang membawanya
kepada kematian, Abu Muawiyah berkata, “Ke-
tika sakit beliau semakin parah, Bilal datang ke-
pada beliau memberitahukan datangnya waktu
shalat, maka beliau bersabda: “Suruhlah Abu Ba-
kar, dan perintahkan kepadanya agar shalat bersa-
ma orang-orang. “Kami berkata, “Wahai Rasulul-
lah, Abu Bakar itu seorang laki-laki yang hatinya
sangat lembut, jika ia menggantikanmu maka ia
pasti menangis, bagaimana jika Umar saja yang
engkau perintahkan untuk shalat bersama orang-
orang?” beliau bersabda: “Suruhlah Abu Bakar, dan

,@)\@
‘»g& WASATHIYAH PUI DALAM AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH
\/



perintahkan kepadanya agar shalat bersama orang-
orang. Sesungguhnya kalian (isteri-isteri nabi) se-
perti sahabat Yusuf”. Aisyah berkata, “Lalu kami
mengutus seseorang kepada Abu Bakar hingga ia
pun shalat bersama manusia. Rasulullah % kemudi-
an mendapatkan sedikit kesegaran pada tubuhnya,
beliau keluar untuk shalat dengan dipapah oleh dua
orang, sementara kedua kaki beliau berjalan di atas
tanah. Ketika Abu Bakar merasakan kehadiran be-
liau, maka ia berniat mundur ke belakang. Namun
Nabi % memberi isyarat agar ia tetap shalat pada
tempatnya. “ Abu Muawiyah berkata, “Beliau pun
datang, dan beliau didudukkan di sisi Abu Bakar.
Abu Bakar bermakmum kepada Nabi %, sementara
orang-orang bermakmum kepada Abu Bakar”

NIENSEOEEE ch&d‘y;w‘u@
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“Dari Anas ra. ia berkata, “Ada tiga orang

mendatangi rumah istri-istri Nabi % untuk berta-

nya tentang ibadah Beliau *%. Lalu setelah mereka
diberitahukan (tentang ibadah Beliau &), mereka
menganggap ibadah Beliau itu sedikit sekali. Mere-

ka

berkata, “Kita ini tidak ada apa-apanya diban-

dingkan dengan Nabi %! Beliau = telah diberikan
ampunan atas semua dosa-dosanya baik yang telah

lewat maupun yang akan datang” Salah seorang

dari mereka mengatakan, “Adapun saya, maka saya

akan shalat malam selama-lamanya.” Lalu orang

yang lainnya menimpali, “Adapun saya, maka

sungguh saya akan puasa terus menerus tanpa

¥ Y
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berbuka.” Kemudian yang lainnya lagi berkata, “Se-
dangkan saya akan menjauhi wanita, saya tidak
akan menikah selamanya.”

Kemudian, Rasulullah %% mendatangi mereka,
seraya bersabda, “Benarkah kalian yang telah ber-
kata begini dan begitu? Demi Allah! Sesungguhnya
aku adalah orang yang paling takut kepada Allah
dan paling taqwa kepada-Nya di antara kalian.
Akan tetapi aku berpuasa dan aku juga berbuka (ti-
dak puasa), aku shalat (malam) dan aku juga tidur,
dan aku juga menikahi wanita. Maka, barangsiapa
yang tidak menyukai sunnahku, maka ia tidak
termasuk golonganku.” [HR. al-Bukhari No. 5063,
Muslim No. 1401]

e
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4. IMPLEMENTASI
WASATHIYAH ISLAM
DALAM SEJARAH AMALIYAH PUI

arga PUI adalah masyarakat wasathi-
yah yang menjunjung tinggi nilai-
nilai ishlah dan mahabbah, berorien-

tasi pada harmoni dan keseimbangan hidup
bermasyarakat dan bernegara.'!

Di masa Partai Komunis Indonesia (PKI)
dahulu melakukan propaganda, persekusi dan
pemberontakan dengan kyai dan para santri
menjadi target utamanya, yakni pada 18 Juni
1926, para ulama PUI bergerak bersama para
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ulama dari ormas lainnya membidani lahirnya
Madjlis Islam A’la Indonesia (MIAI)'? pada 18-
21 September 1937. MIAI kemudian berganti
menjadi Masyumi pada 24 Oktober 1943, di-
dirikan oleh empat organisasi kemasyarakatan
Islam yaitu PO/PUI (Majalengka), AII/PPUI
(Sukabumi, Nahdhlatul Ulama (NU), dan Mu-
hammadiyah.

Mr. Rd. Sjamsoeddin atau Syamsuddin
(1908-1950 M) adalah satu di antara kader PUI
yang pernah menjadi Walikota Sukabumi perta-
ma. Selain menjabat sebagai Ketua Gerakan 3A,
anggota BPUPKI, Menteri Penerangan, beliau
juga pernah mendapatkan amanah sebagai Wakil
Perdana Menteri I pada Kabinet Amir Sjarifud-
din II. Kiprah beliau menunjukkan kapasitas
dari kader PUI dalam keterlibatan pengelolaan
negara. Posisi beliau terakhir hingga wafatnya
adalah sebagai Duta Besar Indonesia untuk Pa-
kistan (23 Januari - 15 Oktober 1950).

12 H.S. Wanta dan Kana Kurniawan, Dinamika Per-
juangan Pemuda PUI Pra Kemerdekaan (1917) - Reformasi
(2018), Surabaya: Pustaka Saga, hlm. 120.
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Diterimanya kader-kader PUI di pentas
politik nasional hari ini seperti Dr. Ahmad
Heryawan sebagai Gubernur Jawa Barat, Ach-
mad Fahmi sebagai Walikota Sukabumi dan
Karna Sobahi sebagai Bupati Majalengka mem-
perlihatkan bagaimana sikap wasathiyah telah
membentuk warga PUI menjadi warga yang
diterima secara umum untuk menjadi pemim-
pin masyarakat.

Tentunya apa yang dilakukan oleh kader-
kader PUI hari ini tidak terlepas dari semangat
wasathiyah para pendirinya seperti KH. Abdul
Halim (1887-1962) bin KH. Iskandar yang
mewujudkan semangatnya dalam wujud amali-
yah di banyak bidang seperti pendidikan, poli-
tik, ekonomi, sosial, dan bahkan hubungan luar
negeri. Perjuangan beliau mendirikan Madrasah
Thalibin li Faraididdin (1912), Kweekschool
PO Darul Ulum (1919), Pesantren Santri As-
romo (1932), hingga Bapermin (Balai Permu-
syawaran Muslimin, 1954) adalah karya pendi-
dikan yang tidak ternilai di masanya. Aktifitas
beliau memimpin Partai SI (Syarikat Islam) ber-
sama-sama HOS Cokroaminoto (wafat 1934),
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pengembangan koperasi menuju kemandirian
umat, instruktur kerohanian di Pusat Latihan
Nasional Hizbullah di Cibarusa, Bekasi, terlibat
aktif membentuk PETA (Pembela Tanah Air),
menjadi anggota Cuo Sangi In, dan aktivitas be-
liau lainnya, menunjukkan beliau sebagai priba-

di yang lengkap.'?

Begitupun Ajengan Ahmad Sanusi, begi-
tu banyak amaliyah wasathiyah yang pernah
dilakukannya sepanjang hidupnya. Selain kip-
rah beliau yang sangat strategis sebagai ang-
gota BPUPKI, beliau tidak pernah menyia-
nyiakan waktu sedikitpun kecuali melakukan
perubahan di tubuh umat. Bahkan, saat beliau
menjadi tahanan pemerintah Belanda, beliau
bergerak menjadikan kawasan Galur Jaya, Kam-
pung Rawa, Johar Baru, Jakarta Pusat, sebagai
wilayah dakwah.!*

13 PUI, Risalah Intisab, Jakarta: PUI, 2015, hlm. 12.
14 https://m.detik.com/news/berita/d-3446659/hi-
dayat-nur-wahid-tokoh-pui-ikut-berjuang-mendirikan-nkri
[Online], 18 Desember 2019
ey
ﬁ{

38 N‘\‘\ WASATHIYAH PUI DALAM AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH




5. INTISAB SEBAGAI
RUH WASATHIYAH ISLAM

lengka di tahun 1942 berlokasi di Masjid

Pusaka, dekat sungai Citangkurak.'® Kon-
sep intisab ini diambil dari sebuah kitab ter-
bitan 1935 berjudul Washiyah Dzahabiyah karya
Syaikh Mahmud Abu al-Faidh al-Manufi, se-
orang ulama Mesir pendiri Tarekat Fai'®dhiyah
Syadziliyah. Kyai Ahmad Djuwaeni menjelas-
kan bahwa Thariqah Faidliyah adalah madzhab
tasawuf yang prinsip aqidah dan ibadahnya

Intisab disusun oleh seluruh Kyai di Maja-

s Hasil ] Kvai Cholid Fadlullol

16 Fathullah Mansur, Syarah Intisab, Seri Paradigma
Muslim #1, Jakarta: PUT, 2014, hlm. 2.

o
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Ahlussunnah wal Jama’ah, dan termasuk tha-
riqah khalafi yang pencetusnya, Al-Manufi,
dalam pandangan siyasahnya menganut Pan
Islamisme Jamaluddin al-Afghani, dan menda-
hului prinsip-prinsip pandangan Hasan al-Ban-
na, pendiri Ikhwanul Muslimin di Mesir.!”
Rumusan Intisab sendiri disusun oleh KH.
Abdul Halim bersama beberapa kyai seperti
KH. Yasin Basyuni, KH. Ahmad Nawawi, KH.
Djunaid Mansur, dan KH. Abdul Wahab.

Secara bahasa intisab mengandung makna
memperhubungkan, mempertalikan, memper-
saudarakan, mengkerabatkan, dan memper-
senyawakan. Adapun secara istilah, intisab
mengandung semangat untuk menyatukan,
menghubungkan dan mempersaudarakan di
antara manusia berdasarkan ikatan ketauhidan,
sechingga mampu menyeleraskan antara ucapan
dan perbuatan dalam amaliyah sehari-hari.’*

18 Nurhasan Zaidi dan Wido Supraha, Risalah Intisab,
Sebuah Pengantar, Jakarta: Dewan Pertimbangan Pusat PUI,
2018, him. 3.
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Sikap wasathiyah dalam Islam sangat ber-
sesuaian dengan konsep intisab warga PUI. Hal
ini karena semangat Islam adalah mempersatu-
kan bukan memecah belah, menguatkan bukan
melemahkan, merangkul bukan membuang.
Hadirnya Islam di masa-masa awal di wilayah
Jazirah Arab telah berhasil melunakkan jiwa
orang-orang vyang keras ego sektoralnya se-
hingga kemudian melembut hingga akhirnya
menyatu. Ini fakta bahwa intisab adalah ruh
Wasathiyah Islam.

KH. Abdul Halim sebagai salah satu pendi-
ri sekaligus tokoh ideologis utama PUI dalam
sejarah hidupnya sangat nyata memiliki sema-
ngat Intisab yang tidak saja berskala lokal na-
mun juga berskala internasional. Masih lekat
dalam ingatan kita, di tahun 1934 terjadi per-
tentangan antara Hijaz (Ibn Saud) dan Yaman
(Imam Yahya). Kyai Abdul Halim pada saat itu
bersegera mengirim surat atas nama organisasi,
meminta kepada kedua pimpinan negeri terse-
but agar menyelesaikan perseteruan itu dengan
damai, karena kuatnya persatuan di antara neg-
eri-negeri Muslim akan berdampak kuatnya
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Islam di dunia. Waktu itu surat dikirimkan di
bulan Muharram, dan walbamdulillahy di bulan
Rabiul Awwal KH. Abdul Halim telah meneri-

ma jawaban positif terkait kesepakatan proposal
damai di antara keduanya. Peristiwa ini terja-
di sekitar tahun 1934 di saat PO mengadakan
Kongres XII di Cirebon."




6. WASATHIYAH SEBAGAI
LANDASAN IMPLEMENTASI
ISHLAH TSAMANIYYAH

sistematika yang mencakup 4 (empat) ba-

gian®”: 1) Syahadatain; 2) Ketegasan sikap
muslim; 3) Ikrar Janji Setia; dan 4) Kesiapan
Beramal dengan Intisab. Agar keempat bagian
ini dapat diamalkan dengan mudah oleh warga
PUI pada khususnya, dan seluruh umat Islam
pada umumnya, PUI berijtihad untuk mengurai

Intisab telah disusun sedemikian rupa dengan

20 H. Nurhasan Zaidi, S.Sos.I dan Dr. H. Wido Supra-
ha, M.Si, Risalah Intisab Sebuah Pengantar, Jakarta: Dewan
Pertimbangan Pusat PUI, Juni 2018, Cetakan Pertama, hlm.
3-42.
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Intisab itu ke dalam 8 (delapan) Ishlah (Ishlak
al-Tiamaniyyah). Jika Intisab adalah landasan
ideal-nya, Ishlah al-Tsamaniyah adalah landasan
operasionalnya: 1) Perbaikan Aqidah (Ishlak
al-Aqidah); 2) Perbaikan Ibadah (Ishlah al-1ba-
dah); 3) Perbaikan Adat Kebiasaan (Ishlah al-
Adah); 4) Perbaikan Pendidikan (Ishiah al-Tar-
biyah); 5) Perbaikan Keluarga (Ishlah al-Ailah);
6) Perbaikan Masyarakat (Ishlah al-Mujtama’);
7) Perbaikan Ekonomi (Ishlah al-Igtishad); dan
8) Perbaikan Umat (Ishlah al-Ummah).

Wasathiyah PUI sejatinya menjadi landasan
implementasi atau pengamalan kedelapan amal
perbaikan tersebut. Sudut pandang yang kom-
prehensif, adil dan terpilih akan memudahkan
amal perbaikan yang dilakukan. Dorongan ini
dengan jelas dapat ditemukan dalam Al-Qur’an
yang banyak mengandung dorongan amal
wasathiyah ini, dorongan untuk tidak menghil-
angkan tapi mengarahkan agar tidak berlebihan,
sebagaimana dorongan ini juga diteladankan

oleh Rasulullah # dalam kehidupannya.

¥ Y
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Sebagai penjelasan ringkas®' dari 8 (dela-
pan) bentuk sshlakh dimaksud dapat disampaikan
sebagai berikut agar lebih mudah dipahami:

1. Perbaikan Aqidah (Ishlah al-Aqidah);

Perbaikan aqidah adalah bagian dari per-
baikan pribadi. Perbaikan ini dilakukan de-
ngan menjauhi segala bentuk kesyirikan dan
penyelewengan akidah, dan memperbaiki
pandangan hidup manusia.

. Perbaikan Ibadah (Ishlah al-‘Ibadah);

Perbaikan ibadah adalah bagian dari per-
baikan pribadi. Perbaikan ini dilakukan
dengan melaksanakan seluruh ibadah secara
benar sesuai dengan contoh Rasulullah ==
seperti dalam shalat, puasa, zakat, haji dan
dzikir. Kesalahan sekecil apa pun tidak boleh
terjadi agar diterima Allah SW'T.

. Perbaikan Adat Kebiasaan (Ishlah al-
Adah);

Perbaikan adat kebiasaan adalah bagian dari
perbaikan pribadi. Perbaikan ini dilakukan
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dengan nilai-nilai ilahiyah dan islamiyah.

Perbaikan Pendidikan (Ishlah al-Inrbi-
yah);

Perbaikan pendidikan dilakukan dengan
menyusun konsep pendidikan yang sejalan
dengan Islam, memperbaiki praktik pendi-
dikan yang melenceng dari tujuan pendi-
dikan Islam, serta menciptakan lingkungan
dan iklim pendidikan yang Islami, untuk
menyiapkan kader pemimpin yang lebih
baik.

Perbaikan Keluarga (Ishlah al-Ailah);

Perbaikan ‘aslak adalah perbaikan keluar-
ga, yang setara dengan ishlah al-usrah (per-
baikan keluarga) yang kita temukan di
organisasi lain. Perbaikan ini dilakukan de-
ngan menguatkan suami sebagai pemimpin
di tengah keluarga dan istri adalah tiang
kepemimpinan suaminya, agar terwujud
keluarga yang sakinah, mawaddah, wa vab-
mah.
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6. Perbaikan Masyarakat (Ishlah al-Mujta-
ma’);

Perbaikan masyarakat berfokus pada me-
nguatkan sendi-sendi kehidupan bermasya-
rakat agar tidak luntur dengan derasnya
penetrasi budaya asing melalui teknologi in-
formasi yang telah menimbulkan kerusakan
masif di masyarakat. Budaya tolong meno-
long harus dikuatkan kembali sehingga ma-
syarakat menjadi semakin kuat pondasinya.

7. Perbaikan Ekonomi (Ishlah al-Igtishad);

Perbaikan ekonomi diwujudkan dengan
menggeser cara berekonomi kapitalis atau
komunis kepada pola berekonomi Islami
yang berkeadilan dan menguatkan ukhu-
wabh.

8. Perbaikan Umat (Ishiah al-Ummah).

Perbaikan umat dilakukan dengan saling
mendukung kualitas hubungan di antara
umat manusia tanpa dibatasi warna kulit,
bangsa, suku dan keturunan. Semua ma-
nusia agar dapat saling menghormati dan
mengenal batas hak-haknya.

N

27
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7. MUKADDIMAH AD DAN
BATANG TUBUH AD/ART PUI
SEBAGAI LANDASAN
WASATHIYAH

hittah Dakwah PUI adalah Wasathi-
I<yah sebagaimana Deklarasi Palembang.

Untuk kembali kepada khittah, Mukad-
dimah Anggaran Dasar (AD) PUI menjadi lan-
dasan utamanya, sementara Batang Tubuh AD/
ART PUI menjadi landasan operasionalnya.
Kedua landasan ini dijiwai dan didasari dengan

konsep-konsep kunci yang harus dipahami oleh
warga PUL
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Mukaddimah AD PUI pada hakikatnya ada-
lah ideologi PUI yang memberikan gambaran
menyeluruh tentang pandangan PUI mengenai
tugas kehidupan manusia Muslim di muka bumi
ini serta cita-cita yang ingin dicapai dan metode
(manhay) yang akan dilakukan untuk mewujud-
kan cita-cita tersebut. Mukaddimah AD PUI
adalah inti dari keseluruhan batang tubuh AD/
ART PUI yang menjiwai ruh gerak dan langkah
usaha PUI untuk mencapai tujuan dan cita-cita
PUI.*

Dalam Mukaddimah AD PUI terdapat 5
(lima) kandungan inti yang menjiwai semangat
dan menjadi pedoman dasar gerakan dakwah
PUI?*, yaitu:

1. Nikmat Taufiq dan Hidayah

2. Kewajiban Dakwah dan Tarbiyah untuk
Amar Makruf Nahi Munkar;

3. Kewajiban Amal Jama’1 dalam jama’ah
PUI

22 Dewan Pertimbangan Pusat PUI, Pokok-pokok
Pikiran Gerakan Dakwah PUL Jal T Tahun. hlm. 3
23 Ibid, him. 4.
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4. Delapan Prinsip misi dakwah dan tarbi-
yah PUI dalam mu’amalah sesama ma-
nusia: Tauhidullah, Ta’aruf, Musawah,
Musyawarah, Ta’awun, Ukhuwwah,
Tasamuh, dan Istigamah

5. Intisab sebagai doktrin gerakan dakwah
PUI.

Sebagai landasan utama, Mukaddimah AD
PUI telah memasukkan 3 (tiga) dari 10 (sepu-
luh) karakteristik wasathiyah yang dirujuk dari
Komisi Dakwah MUI Pusat, dan ketiganya te-
lah dijadikan bagian dari 8 prinsip misi dakwah
dan tarbiyah, yaitu: musawah, musyawarah dan
tasamuh. Adapun 7 (tujuh) karakteristik wasathi-
yah lainnya (berkeseimbangan (tawazun), lurus
dan tegas (¢’tidal), toleransi (tasamulr), reforma-
si (ishiah), mendahulukan yang prioritas (awlaw-
wyah), dinamis, kreatif dan inovatit (tathawwur),
dan berkeadaban (tathawwur)) dapat ditemu-
kan pengejawantahannya dalam konsep-konsep
kunci lain yang menjadi bagian dari landasan
utama dan operasional. Berdasarkan alur inilah
kemudian terbentuk Renstra (Rencana Strategis
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PUI) yang mengandung Visi, Misi, Tujuan dan
21 Program PUI sebagai sasaran dan targetnya.

Prinsip gerakan tarbiyah dan dakwah PUI
itu sendiri mengambil Surat An-Nahl [16] ayat
125 sebagai landasannya®*:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan ban-
tahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguh-
nya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui ten-
tang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

24 Dewan Pertimbangan PUI, Khittah Dakwah PUI,
Pedoman Dasar dalam Berjamaah dan Bermasyarakat, Jakar-
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Ketiga prinsip misi dakwah dan tarbiyyah
PUI dalam mu’amalah sesama manusia, ma-
sing-masing memiliki landasan Al-Qur’an:

1. MUSAWAH

Musawah menegaskan persamaan di antara
orang-orang beriman tanpa memandang jenis
kelamin, ras, maupun suku bangsa. Warga PUI
adalah Muslim yang siap bersahabat, bersinergi
dan bekerjasama dengan Muslim manapun. Hal
ini sebagaimana firman-Nya dalam Surat An-
Nahl [16] ayat 90:

S s gl olasly JAaly 53k A &
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) ber-
laku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil

#
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pelajaran.”

Prinsip yang sama juga dapat ditemukan da-
lam Surat Al-Hujurat [59] ayat 13:

290 Vot 4 N @ % i
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami mencip-
takan kamu dari seorang laki-laki dan seorang pe-
rempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

2. MUSYAWARAH

Mencintai musyawarah adalah indikator
penting kualitas keimanan seorang Muslim.
Warga PUI adalah masyarakat yang tidak pernah

2
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mengabaikan prinsip musyawarah. Hal ini se-
bagaimana kata musyawarah telah disandingkan
bersama hal-hal yang wajib lainnya yaitu shalat
dan infak, sebagaimana dalam Surat Asy-Syura
[42] ayat 38:

S3p Boals Sl 1,406 e sl il
e O3ia o555 5

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (me-
matuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat,
sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musya-
warah antara mereka; dan mereka menafkahkan
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada
mereka.”

3. TASAMUH

Tasamuh adalah wujud kematangan jiwa
warga PUI yang mampu saling menghormati dan
menghargai sesama. Memahami bahwa setiap
agama memiliki prinsip-prinsip dasar sekaligus
konsep kebenarannya masing-masing, schingga
hadir semangat untuk menghargai perbedaan

£
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atau sering disebut toleransi. Tasamuh akan
mendorong lahirnya penghargaan sekaligus ker-
jasama di antara manusia. Allah % berfirman da-
lam Surat Ali ‘Imran [3] ayat 159:

B B e 5 ad G A os ety
v@,)J.:L,w\ gq,&wls&dﬁjs-u»\,am'ﬁ &-«Uj‘
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena
itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.”

,@)\@
‘»g& WASATHIYAH PUI DALAM AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH
\/



8. WASATHIYAH ISLAM
SEBAGAI RUH NKRI
MENUJU PERADABAN DUNIA

arga PUI patut bersyukur karena
memiliki panutan dari kalangan
pendiri-pendirinya yang mampu

mengaplikasikan sikap Wasathiyah dalam ber-
bangsa dan bernegara sehingga berdirinya Ne-
gara Kesaturan Republik Indonesia (NKRI).
Kemerdekaan dengan penghormatan pada ra-
gam perbedaan yang terdapat di NKRI adalah
hadiah terbaik para ulama untuk dapat dinik-
mati oleh seluruh bangsa Indonesia hingga hari
ini. Merawat NKRI dengan demikian dilaku-
kan dengan merawat sikap wasathiyah sehingga
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terwujud kelak peradaban dunia yang berdiri di
atas nilai-nilai Islami.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa
kedua Pahlawan Indonesia, Kyai Abdul Halim
dan Ajengan Ahmad Sanusi adalah 2 dar1 68
orang anggota BPUPKI. Kiprah keduanya se-
lama masa sidang sangat strategis dan sangat
diwarnai dengan ruh intisab. Keduanya mampu
menjaga hubungan kekeluargaan antara kelom-
pok Islam dan Nasionalis.

Dalam buku ‘Risalah Persidangan BPUPKI-
PPKT misalkan, dikisahkan betapa alotnya per-
debatan di ruang sidang antara tanggal 13-16
Juli 1945. Begitu banyak pemikiran-pemikiran
bernas yang diangkat oleh Ajengan Sanusi agar
berdirinya Indonesia, seperti usulan beliau agar
dibentuk Negara Imamah dengan Imam se-
bagai sebutan untuk pemimpinnya, sebagai
solusi penengah antara usulan bentuk nega-
ra Kerajaan dan Republik. Saat perdebatan di
ruang sidang mengarah pada deadlock, Ajen-
gan Sanusi mampu memainkan perannya se-
bagai pemersatu bangsa dengan mengingat-
kan’ supaya permusyawaratan berjalan tenang,

2
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dengan memancarkan pikiran ke sebelah kanan
dan ke kiri, ke luar dan kembali.” Masing-masing
pihak pun saling berusaha mendinginkan jiwan-
ya, hingga esok harinya semuanya bersepakat
menerima Undang-undang Dasar sebagai agen-
da utama Dokuritsu Zjunbi Tjoosakas.

Meskipun Ajengan Sanusi sering menjadi
tokoh penengah di antara kelompok Islam dan
Nasionalis, namun sebagai bagian dari ulama,
posisinya selalu tegas pada wilayah yang me-
ngandung kepastian. terkait kewajiban mendoa-
kan pemerintah dan Ratu Belanda saat Shalat
Jumat, beliau berani melawan, dan menyuara-
kan bahwa itu tidak benar.?®

Hubungan Kyai Abdul Halim dan Ir
Soekarno juga diketahui sangatlah baik. Setiap
kali berangkat sidang, beliau menaiki dokar dari
Jatiwangi, baru kemudian melanjutkan dengan
menaiki kereta ke Jakarta. Biasanya, kalau ke
Jakarta, beliau tidak lupa membawa Umbi atau

25 Wawancara Liputan 6 pada hari Sabtu, 11 Novem-
ber 2017, https://www.liputan6.com/regional/read/3160167/
kisah-kiai-sahabat-sukarno-yang-3-kali-diusulkan-ja-

inahl (Online], dial November 2019
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Huwi yang memang dimaksudkan untuk diberi-
kan untuk Ir. Soekarno. Ada kemungkinan Ir.
Soekarno tidak suka makan nasi, dan kebiasaan
ini dihormati oleh tokoh PUI.2¢

Kyai Abdul Halim sendiri dikenal lebih
mengutamakan maslahah. Sekitar 3 (tiga) tahun
sebelum beliau wafat, beliau pernah berpesan
agar warga PUI melanjutkan prinsip utama: uta-
makan budi perangai, dan berbuat baik kepada
sesama manusia, dan sesama umat Islam. Pesan
ini pun tertulis di makam beliau. Sebagaimana
ulama secara umum, level pembicaraan Kyai Ab-
dul Halim adalah level kenegaraan. Kebiasaan
ulama adalah diam terlebih dahulu baru berbi-
cara. Hal ini karena pemahaman mereka bahwa

sesungguhnya ilmu itu dari Allah, nnama al-
GUm inda Allah.

Puncak dari perjuangan para tokoh ulama
PUI dapat dilihat dengan keluarnya rumusan
Pancasila bagi NKRI. Perjuangan belasan ulama
nasionalis Islam sebagai bagian dari BPUPKI
harus berhadapan secara pemikiran dengan
tokoh nasionalis sekuler. Disini, kedua tokoh
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PUI mampu memainkan peran kenegarawanan-
nya dengan tetap memastikan nilai-nilai Islam
terjaga.”’

27 https://m.republika.co.id/amp/poZjoe458 [On-
line], 18 Desember 2019
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9. SYARAH
WASATHIYAH ISLAM DALAM
DEKLARASI PALEMBANG

cklarasi Palembang adalah salah satu
Dkeputusan strategis Muktamar XIII

Seabad PUI 2015 di Palembang yang
bersifat mengikat untuk dilaksanakan seluruh
warga PUI Inti dari Deklarasi Palembang ada-
lah sikap tentang keislaman dan sikap dakwah
PUI tentang Wasathiyah yaitu sikap jalan tengah
dan keluwesan (samahah) di dalam kehidupan
berislam dan berdakwah. Untuk mencapai sikap
Wasathiyah di dalam keberislaman dan sikap
dakwah PUI, maka setiap warga PUI berkewa-
jiban untuk memahami Khittah Dakwah PUI
secara komprehensif.

£
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Dalam Deklarasi Palembang ini, secara
substantif PUI menyatakan bahwa keragaman
adalah fitrah dan sebuah keniscayaan, oleh
karenanya PUI menghargai keragaman terse-
but, sehingga PUI bersikap apabila terjadi per-
bedaan dalam berbagai hal baik dalam bidang
Figh maupun dalam bidang amalan Tasawwuf
atau bidang lainnya selain Aqidah, maka PUI
menganggap bahwa hal itu akan menjadi rah-
mat bagi setiap ummat, bukan menjadi konflik
apalagi menjadi perpecahan dan permusuhan di
kalangan Ummat (tafarruq fil wmmakh).*®

Sebagai landasan operasional Wasathiyah Is-
lam, Pasal 3 dari Anggaran Dasar PUI telah me-
negaskan bahwa Wasathiyah Islam adalah Islam
Ahlussunah wah Jama’ah dengan memperhati-
kan Pancasila sebagai Dasar Negara Kesatuan
RI. Hal ini karena mempertimbangkan lahirnya
dasar negara itu tidak lepas dari kontribusi ter-
baik dari para ulama Nusantara. Allah berfirman
dalam Surat An-Nisa [4] ayat 59:

28 Munandi Shaleh, Mengenal Tentang Aswaja, hlm. 239.
M
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Al-
lah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemu-

dian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.”

Deklarasi Palembang Wasathiyah Islam
tersebut mengandung 5 (lima) butir pernyata-
an, sbb.:

1. Kami sebagai makhluk terbaik ciptaan
Allah % memiliki berbagai keragaman da-
lam pemikiran, kepentingan, karakter dan
naluri untuk secara bersama-sama mencip-
takan harmoni dan keseimbangan hidup.
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Manusia adalah makhluk ciptaan Allah %
yvang dikaruniai tidak saja jasad, tapi juga
akal dan kalbu. Ketika ruh ditiupkan-Nya ke
dalam jasad, pada saat itu jasad scharusnya
dipersepsikan sebagai kendaraan di dunia
untuk berlomba-lomba sesama manusia un-
tuk meraih posisi terbaik kelak di hadapan
Allah #£. Untuk meraih posisi terbaik terse-
but, Allah ¥ telah membekali manusia de-
ngan petunjuk kehidupan (al-hudn) sebagai
bimbingan dan taufik, yaitu Al-Qur’an.

Sebagaimana tidak ada satupun manusia
yang sama di muka bumi ini, maka de-
mikian pula pemikirannya, kepentingann-
ya, karakternya, dan juga nalurinya. Fungsi
Al-Qur’an adalah memberi panduan ber-
pikir bagi manusia sehingga selalu berpikir
dengan pandangan hidup Islam (Islamic
Worldview). Cara pandang tentang realitas
alam semesta dengan sudut pandang Islam
inilah yang akan mengarahkan sekaligus
mentransformasikan kepentingan pribadin-
ya menjadi kepentingan Islam, sebagaima-
na mengubah karakternya menjadi karakter
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Islami, dan mengarahkan nalurinya (natural
state of beinyg) kepada apa yang diridhai Allah
4. Berpegang teguh dengan seluruh kan-
dungannya akan membawa manusia pada
kebahagiaan yang sejati (as-sa’adah).

. Kami warga PUI adalah masyarakat
wasathiyah yang menjunjung tinggi nilai-
nilai ishlah dan mahabbah, berorientasi
pada harmoni dan keseimbangan hidup
bermasyarakat dan bernegara.

Sebagaimana konsep wasathiyah yang telah
dipahami secara detail dengan 10 (sepuluh)
karakter khasnya (mengambil jalan tengah
(tawassuth), berkeseimbangan (tawazun),
lurus dan tegas (¢’tidal), toleransi (tasamub),
egaliter non diskriminatif (musawalh), mu-
syawarah (syura), reformasi (sshlak), menda-
hulukan yang prioritas (awlawiyah), dina-
mis, kreatif dan inovatif (tathawwur), dan
berkeadaban (tathawwur), di dalam peng-
amalannya akan mendorong setiap Muslim
untuk menjunjung tinggi nilai-nilai yang ke-
baikannya bersifat universal. D1 antara nilai-
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nilai baik yang ada, nilai sshlah (perbaikan)
dan mahabbak (cinta) menjadi paduan yang
serasi menuju harmoni dan keseimbangan
hidup bermasyarakat dan bernegara.

Kata ushlah di dalam Al-Qur’an mengan-
dung makna mendamaikan perselisihan
di antara manusia dan mengajak manusia
untuk berbuat baik sekaligus menghenti-
kan kerusakan. Oleh karena itu, lawan kata
al-ishlah (perbaikan) adalah al-fasad (keru-
sakan). Pelaku kebaikan disebut mushlih dan
pelaku kerusakan disebut mzufSid.

Merujuk Q.S. 42:40, seorang mushlih mem-
butuhkan hati yang lapang atau jiwa pe-
maaf. Dalam konteks hidup bermasyarakat
dan bernegara, sosok mushlih adalah so-
sok yang mencintai perdamaian dan tidak
menyukai  permusuhan.  Perbaikan-per-
baikan yang dilakukan oleh seorang mushlih
boleh jadi mengandung pembaruan (tajdid)
atau perubahan (faghyir) ke arah yang lebih
baik, sekaligus mengandung unsur-unsur
pencegahan (preventif).
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Adapun kata mahabbah bermakna perasaan
cinta yang mendalam terkhusus kepada
Allah #£. Di dalam makna cinta ini terkan-
dung makna kepatuhan kepada-Nya. Jika
sescorang mencintai Allah dengan menda-
lam, maka ia akan terdorong untuk mencin-
tai alam semesta dan isinya yang notabene
seluruhnya adalah ciptaan Allah #.

Oleh karenanya, perpaduan semangat per-
baikan dan cinta menjadi panduan yang
serasi. Keserasian dalam cara pandang ten-
tu akan melahirkan keserasian dalam gerak.
Pada akhirnya, akan hadir masyarakat yang
serasi sebagai bekal melahirkan sinergi yang
harmoni.

. Kami warga PUI menghargai kerag-
aman pemikiran dan latar belakang so-
sial budaya, menjunjung tinggi nilai-nilai
keadilan, kebenaran, kejujuran dan ke-
manusiaan serta terus berupaya untuk
tercapainya persatuan umat.

e
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Keragaman pemikiran adalah sebuah re-
alitas dalam kehidupan yang disebabkan
perbedaan latar belakang sosial budaya.
Namun begitu, apapun latar belakang ma-
nusia, mereka dibimbing agar berpandukan
Al-Qur’an dalam kehidupannya. Berbasis-
kan Al-Qur’an, manusia akan menemukan
konsep-konsep kunci kehidupan termasuk
bagaimana konsep keadilan, konsep kebe-
naran, konsep kejujuran dan konsep kema-
nusiaan. Tentunya jika manusia tidak ingin
menggunakan Al-Qur’an, atau tidak mau
mengkaji Al-Qur’an secara komprehensif,
sangat boleh jadi pada akhirnya keempat
konsep tersebut dibangun di atas selain pan-
dangan hidup Islam, karena segala sesuatu
di muka bumi ini tidak ada yang netral atau
bebas dari nilai, semuanya terikat dengan
nilai.

Keadilan dalam Islam adalah sebagaima-
na penggunaan kata adil yang terulang 28
kali dalam 11 surat atau 28 ayat dalam Al-
Qur’an, dan sebagaimana praktik keadilan
vang diteladankan oleh Nabi Muhammad
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# dalam kehidupannya. Keadilan mengan-
dung makna menjadikan Allah %¢ satu-satu-
nya Tuhan dengan seluruh konsekuensinya,
memberikan balasan secara seimbang (Q.S.
42:40), memudahkan urusan saudaranya
dalam urusan utang piutang (Q.S. 2:280),
menunaikan hak saudaranya dengan kadar
yang sesuai, menempatkan manusia sesuai
posisinya di tengah masyarakat, mempo-
sisikan diri beradaptasi dengan masyarakat
dan lingkungannya, berkata-kata dengan
bahasa kaumnya, bersikap inshaf dalam ber-
pikir, dan melawan segala bentuk kezhalim-
an terhadap alam semesta.

Kebenaran dalam Islam adalah jelas dan bisa
dipahami oleh manusia jika merujuk pada
konsep benar dalam Al-Qur’an yang terse-
bar dalam 227 kata dalam 57 surat atau 212
ayat. Lawan dari kebenaran adalah kebatil-
an dan kesesatan. Kebenaran akan melahir-
kan ketenangan jiwa dalam meraih kebe-
naran, sebaliknya ketidaktenangan jiwa lahir
karena selalu ragu dengan kebenaran dan
membenarkan keraguan. Institusi-institusi
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pendidikan yang dikelola PUI harus mam-
pu melahirkan generasi yang mampu mene-
mukenali standar kebenaran.

Kejujuran dalam Islam diwakili dengan kata
shiddiq yang terulang sebanyak 155 kali
dan tersebar dalam 51 surat atau 144 ayat.
Makna kata shiddiq adalah benar dan berka-
ta benar. Manusia sebagai diteladankan oleh
Nabi Muhammad # dituntut untuk benar
dalam perkataan, perbuatan, dan sentiasa
ikhlas dalam berbagai keadaan. Dampak
dari kejujuran adalah tidak adanya kotoran
dalam jiwa, berkesesuaikan antara zhalir
dan bathin, amal shalih yang menegaskan
loyalitas, memiliki komitmen yang kuat
terhadap Islam, dan tidak ragu berjihad de-
ngan harta dan jiwa.

Kemanusiaan sebagai nilai yang dipahami
ulama bukanlah kemanusiaan sebagaimana
konsep humanisme Barat yang menjadikan
manusia sebagai objek sentral dengan mene-
gasikan keberadaan Tuhan. Disebut manusia
seutuhnya justru ketika Tuhan mampu dike-
nalinya dengan baik, sehingga ia memahami
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bahwa fitrah dasar manusia adalah ber-
Tuhan, dan pada akhirnya ia siap untuk
beribadah kepada Tuhan yang dikenalinya
yaitu Allah % dan siap menegakkan fungsi
khalifah dalam menjaga bumi dan seisinya
dari kerusakan sebagaimana amanah Allah
4 kepadanya. Sebutan untuk manusia di da-
lam Al-Qur’an sendiri berbeda-beda, yaitu
an-nas terulang 24 kali, al-insan terulang 65
kali, al-basyr terulang 37 kali, an-nafs ter-
ulang 313 kali, dan bani Adam terulang di
7 tempat.

Implementasi Islam di Jazirah Arab di masa
awal membuktikan bahwa betapapun sikap
ckstrim kelompok-kelompok manusia kare-
na suku dan nasabnya, di tengah wilayah
padang pasir yang membentuk karakter
yang keras, namun ternyata Islam berhasil
menyejukkan, melembutkan dan mence-
rahkan jiwa manusia. Kelompok-kelompok
itu kemudian bergerak bersatu dalam panji
Islam sehingga lahirlah persatuan Islam ter-
baik dalam sejarah peradaban manusia.

£
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PUI sebagai bagian dari ummatan
wasathan dalam menegakkan amar ma’-
ruf nahyi munkar, bersama-sama kom-
ponen bangsa lainnya, mengisi dan
membangun bangsa Indonesia menu-
ju Indonesia unggul, mandiri dan ber-
martabat menuju peradaban baru yang
rahmatan lil ‘alamin.

Umat Islam adalah ummatan wasathan,
maka warga PUI adalah bagian dari arus
besar umat Islam Ahlussunnah wal Jama’ah
vang hadir dengan keadilan berpikir, ber-
tindak dan bergerak. Disebut wmmatan
wasathan adalah karena umat ini mentaati
perintah Allah % untuk menegakkan amar
ma’ruf dan mencegah nahyt munkar, kare-
na itu ia merath ummat terbaik (khairu
wmmal). Untuk tujuan ini, prioritas utama
yang perlu dirawat dan ditingkatkan kuali-
tasnya adalah ukbuwalh imaniyah atau ukhu-
wal islamiyah.

Kuatnya ukhuwah islamiyah adalah modal
dasar membangun wukbuwah wathaniyah,
persaudaraan sesama komponen bangsa.
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Bangsa yang besar ini tentu juga memiliki
permasalahan teknis bernegara yang besar,
namun tidak ada persoalan yang tidak bisa
diselesaikan dengan bersama-sama dan ber-
gotong-royong. Kuatnya ukhuwah wathani-
yah akan menjadi modal besar membangun
ukhbwwah basyariyah, persaudaraan sesama
anak manusia di dunia, apapun negara dan
bangsanya.

Membangun persaudaraan sesama kom-
ponen bangsa tentu akan menemukan tan-
tangan untuk memahami dan menghargai
perbedaan-perbedaan prinsip utama yang
diyakini oleh setiap komponen bangsa se-
perti kebenaran agama masing-masing dan
kesucian tradisi masing-masing. Berangkat
dari keyakinan bahwa tidak mungkin me-
nerima konsep seperti kebenaran ada pada
setiap agama atau kesucian ada pada setiap
tradisi, maka persaudaraan sesama kom-
ponen bangsa itu dibangun di atas toleransi
pada hal-hal yang tidak bisa disepakati, dan
kemudian menyepakati gerak sinergi bersa-
ma pada hal-hal yang bisa dikerjasamakan.
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Indonesia yang unggul, mandiri, dan ber-
martabat tentu adalah cita-cita yang dapat
dengan mudah diisi dan dibangun jika
seluruh komponen bangsa terlibat. Setiap
penganut agama dan pemilik tradisi dapat
bermusyawarah tentang standarisasi ung-
gul, mandiri dan martabat seperti apa yang
dikehendaki. Kesepakatan yang sama di
antara komponen anak bangsa akan mela-
hirkan efektifitas kerja sekaligus gelombang
kekuatan besar dalam membawa Indonesia
berkontribusi melahirkan peradaban.

Keunggulan bangsa Indonesia perlu dipe-
takan secara lengkap sesuai kelebihan yang
dimiliki bangsa Indonesia. Di antara yang
belum tentu dimiliki oleh bangsa lain adalah
bahwa Indonesia memiliki modal ketahanan
keluarga yang kuat. Dipadu dengan Ketu-
hanan Yang Maha Esa yang menjadi dasar
pendidikan karakter bangsa, akan lahir satu
target unggul bangsa yang belum tentu di-
miliki oleh bangsa lain.

Kemandirian sejatinya dapat dijadikan tar-
get keunggulan bangsa lainnya. Bukankah
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sebelum penjajah Belanda datang, pesan-
tren-pesantren di Indonesia telah melahirkan
keluaran yang mandiri secara ekonomi de-
ngan kemampuan dan keterampilan dalam
bercocok tanam, beternak dan berdagang.
Kekuatan pasar berbasis produk kemandi-
rian telah pernah terbangun. Maka menar-
getkan kembali Indonesia yang mandiri
secara produk harus kembali menjadi tar-
get bangsa, agar pemasukan negara kem-
bali meningkat melalui penjualan ekspor
dan pengeluaran negara berkurang seiring
berkurangnya tingkat pembelian impor.

Bangsa yang bermartabat adalah bangsa
vang tidak bisa didikte oleh bangsa lain.
Untuk mencapai hal ini, persatuan antar
komponen bangsa harus mendorong pada
lahirnya produk bersama yang berdaya
saing tinggi di dunia internasional. Investa-
si sumber daya manusia dan penempatan
sumber daya manusia di dalam negeri sesuai
prestasinya di tingkat internasional adalah
hal yang mutlak perlu dilakukan berdasar-
kan desain negara jangka panjang.
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5. PUI sebagai sosok wasathiyah dalam
rangka mewujudkan prinsip Allahu Gha-
yatuna, menolak tindakan yang menggu-
nakan cara-cara kekerasan, pemaksaan
kehendak dan kebebasan yang mengabai-
kan nilai-nilai kemanusiaan dalam ke-
hidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Allah %, Dzat Avaf al-Ma’arif, adalah sasar-
an dan twjuan (ghardun, hadafun, bughya-
tun) gerak warga PUI, bahkan tujuan pa-
ling akhir (muntaha, agsha), sechingga tidak
ada gerak, baik mabdhah maupun ghairu
mahdhah, kecuali semakin mendekati Allah
4% (taqarrub),” berharap ridha-Nya semata.
Tindakan pemaksaan kehendak apalagi di-
sertai kekerasan adalah gerak yang tidak disu-
kai Allah #¢. Tidak ada kebebasan mutlak
sesual hawa nafsu manusia kecuali berada
dalam bimbingan dan taufik Allah #.

29 Fathullah Mansur, Syarah Intisab, Seri Paradigma
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Kebebasan bagi warga PUI adalah kebe-
basan memilih yang baik di dunia ini, sebagai
kata skhtiyar mengandung kata kbairun.
Oleh karena itu, tidak ada kebebasan untuk
memilih jalan keburukan, kesesatan, dan
kerusakan. Warga PUI yang tunduk pada
aturan Allah 4 sejatinya adalah warga yang
berada dalam kebebasan dalam ruang di-
mensi yang luas, sementara warga PUI yang
menolak tunduk pada-Nya sejatinya tanpa
sadar akan tunduk pada hawa nafsunya. Ke-
tika seseorang tunduk pada hawa nafsunya,
maka ia tidak lagi berada dalam kebebasan
yang sebenarnya, karena ia sedang berada
dalam ruang sempit yang dibatasi oleh akal
dan pengalamannya yang terbatas, dan hawa
nafsunya yang sering mengelabui.

Nilai kemanusiaan yang hidup di masya-
rakat, bangsa dan negara dengan demiki-
an adalah nilai kemanusiaan yang berpusat
pada nilai-nilai dari Tuhan Yang Maha Esa,
Allah #£. Dalam hal ini tidak ada hak asasi
manusia yang menentang Hak Asasi Tihan.
Memperjuangkan hak asasi manusia dengan
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bertentangan pada Hak Asasi Tuhan akan
mengeluarkan manusia dari fitrahnya, dan
dengan demikian 1a tidak lagi menjadi ma-
nusia seutuhnya.
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Lampiran 1: Mukaddimah AD ART PUI
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Karunia Allah Subhanalbu wa Tadala telah dianu-
gerahkan kepada manusia tanpa batas. Di antara-
nya nikmat taufiq dan hidayah. Taufiq merupakan
nikmat Allah untuk memperoleh keridlaan dan hi-
dayah-Nya. Adapun hidayah Allah hanya diberikan
kepada manusia yang berlaku mujahadah (jihad).
Kesiapan mujahadah tersebut harus dibina melalui
usaha tarbiyah dan dakwalh dalam jalinan silaturahim
guna mewujudkan mu’amalah antara sesama manu-
sia di atas prinsip-prinsip taubidullah, ta’aruf, mu-
sawah, musyawarah, to’awun, ukhuwah, tasamuh dan
istigamal).

Dengan prinsip-prinsip tersebut kita mampu
membangun suatu jama’ah sebagaimana Rasulullah
Shalallahu Alaihi wa Sallam membina dan memba-
ngun masyarakat Madinah al-Munawarah.

Ummat Islam sebagai kbaira ummah dalam ja-
linan wmmatan wabidah memikul kewajiban melak-
sanakan tarbiyyah dan dakwah dalam rangka pelak-
sanaan ‘amar ma’ruf naki munkar untuk terwujudnya
baldatun thayyibatun wa rabbun ghafir dan tercapa-
inya ‘9zzul Islom wal muslimin (kejayaan Islam dan

S
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kaum muslimin). Pelaksanaan tarbiyyah dan da’wah
seyogyanya diselenggarakan secara bersama-sama
sebagai amal jama’i dalam ikatan kejama’ahan yang
kokoh yang diikat oleh tujuan dan cita-cita bersama
untuk meraih mardlatillah.

Atas dasar itu maka dibentuklah suatu perhim-
punan ummat yang diberi nama PERSATUAN
UMMAT ISLAM, disingkat PUI Kehadiran dan
amaliah PUI adalah wujud Ibadah yang dituju-
kan semata-mata hanya kepada Allah SWT untuk
mendapatkan ridla-Nya, dengan bermabda’ pada
keikhlasan dan amaliah ishiah serta semangat ma-

habbah yang terkandung dalam rumusan kalimat
INTISAB berikut:
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DEKLARASI PALEMBANG
Wasathiyah Islam

Bismillahirrahmanirrahim,
Dengan ini kami menyatakan bahwa:

Kami sebagai makhluk terbaik ciptaan Allah SWT memiliki
berbagai keragaman dalam pemikiran, kepentingan,
karakter dan naluri untuk secara bersama-sama menciptakan
harmoni dan keseimbangan hidup.

. Kami warga PUI adalah masyarakat wasathiyah yang
menjunjung tinggi nilai-nilai ishlah dan mahabbah,
berorientasi pada harmoni dan keseimbangan hidup
bermasyarakat dan bernegara.

. Kami warga PUl menghargai keragaman pemikiran dan

latar belakang sosial budaya, menjunjung tinggi nilai-nilai
keadilan, kebenaran, kejujuran dan kemanusiaan serta
terus berupaya untuk tercapainya persatuan ummat.

. PUl sebagai bagian dari ummatan washathan dalam
menegakkan amar ma’ruf nahyi munkar, bersama-sama
komponen bangsa lainnya, mengisi dan membangun bangsa
menuju Indonesia unggul, mandiri dan bermartabat
menuju peradaban baru yang rahmatan lil alaamiin.

. PUI sebagai sosok wasathiyah dalam rangka mewujudkan
prinsip Allahu Ghoyatuna, menolak tindakan yang
menggunakan cara-cara kekerasan, pemaksaan kehendak
dan kebebasan yang mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Palembang, 11 Januari 2015
Atas nama Muktamirin
MUKTAMAR KE-13 SEABAD PUI

DR. KH. AHMAD HERYAWAN, Lc., M.Si
KETUA MAJELIS SYURA PUI
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